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ABSTRAK 

 
Revitalisasi Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki merupakan tujuan 

pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas pusat kesenian dan kebudayaan 

jakarta. Proyek akhir ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan alat, bahan, dan 

tenaga kerja, menyusun jadwal pelaksanaan, serta metode pelaksanaan dalam 

pekerjaan struktur atas lantai 7 gedung perpustakaan. Pelaksanaan pekerjaan 

struktur terdiri dari pekerjaan pengukuran, pembesian, bekisting, pengecoran, dan 

perawatan. Metode penelitian yang digunakan adalah mengolah data yang didapat 

dari kunjungan lapangan serta studi kepustakaan. Pelaksanaan pekerjaan 

pengukuran menggunakan metode grid. Pelaksanaan pekerjaan pembesian terdiri 

dari persiapan, pabrikasi, dan pemasangan. Pelaksanaan pekerjaan bekisting terdiri 

dari pekerjaan persiapan, pabrikasi, pemasangan, dan pembongkaran. Bekisting 

yang digunakan pada pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai adalah bekisting semi 

sistem PCH (Perth Construction Hire). Pelaksanaan pekerjaan pengecoran terdiri 

dari persiapan, pengecoran, dan perawatan. Pelaksanaan pekerjaan pengecoran 

menggunakan metode Bucket Hydrolyc dan Concrete Pump. Pelaksanaan pekerjaan 

perawatan beton basah menggunakan karung goni yang dilapisi ke beton. 

 

 
Kata kunci: Pengukuran, Pembesian, Bekisting, Pengecoran, Perawatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki merupakan tempat 

perkumpulan seniman yang berlokasi di Jl. Cikini Raya No.72, Cikini, Menteng, 

Jakarta Pusat yang dikembangkan menjadi perpustakaan dan wisma hunian sebagai 

tempat berbagai aktivitas pada gedung Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail 

Marzuki. Gedung tersebut dibangun terdiri dari 14 lantai. Perpustakaan yang 

dijadikan sebagai pusat berada di lantai 1-7 dan wisma hunian berada di lantai 8-14 

gedung Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki. 

Lantai 7 Revitalisasi Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki 

memiliki struktur komponen utama yaitu kolom, balok, dan pelat lantai. Selain 

penulis melihat langsung pada saat pekerjaan berlangsung, langkapnya komponen 

lantai 7 ini cukup mewakili struktur utama dari bangunan perpustakaan ini. Maka 

dari itu penulis memilih lantai 7 ini sebagai bahan penulisan tugas akhir. Dengan 

begitu banyaknya fasilitas yang ditawarkan, terutama perpustakaan sebagai sarana 

pusat berbagai aktivitas, dan banyaknya unit wisma hunian yang ditawarkan, 

diperlukan tahap perencanaan yang tepat kemudian diikuti dengan tahap 

pelaksanaan ketetapan metode dan pemeliharaan yang masing-masing tahap 

diperlukan pengawasan oleh kontraktor. Keterlibatan K3 dalam pengawasan 

pelaksanaan konstruksi harus diperhatikan agar bangunan tersebut dapat 

terselenggara dengan baik. 

Pekerjaan struktur seperti pekerjaan pembesian, pekerjaan bekisting semi 

sistem, dan pekerjaan pengecoran harus diperhatikan dalam hal pelaksanaan metode 

kerjanya. Tidak hanya metode dalam pelaksanaannya, kekuatan dan kebutuhan 

bahan yang diperlukan dalam pekerjaan pembetonan juga menjadi faktor untuk 

mencapai kesesuaian hasil pembetonan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

menulis proyek akhir tentang pelaksanaan pekerjaan struktur area gedung 

Revitalisasi Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marsuki lantai 7 sehingga judul 
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yang akan diangkat adalah “Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Atas Proyek 

Revitalisasi Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki” 

. 

 
Penulis berharap melalui proyek akhir ini berdasarkan data Proyek 

Revitalisasi Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marsuki ini dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam terhadap analisis kekuatan bekisting semi 

konvensional, kebutuhan bahan, dan proses pengerjaan pembetonan. 

 

 
1.2 MASALAH PENELITIAN 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Pada Proyek Akhir ini akan membahas proses pelaksanaan pekerjaan 

struktur kolom, balok, dan pelat lantai yang dimulai dari pekerjaan pembesian, 

pekerjaan bekisting, pekerjaan pengecoran, analisis kebutuhan bahan, alat, dan 

tenaga kerja pada area perpustakaan lantai 7 Proyek Revitalisasi Pusat Kesenian 

Jakarta Taman Ismail Marsuki. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Ada beberapa pokok permasalahan yang akan penulis bahas, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana analisis kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja untuk pekerjaan 

struktur kolom, balok, dan pelat lantai pada area perpustakaan lantai 7; 

2. Bagaimana proses serta metode pelaksanaan pekerjaan pembetonan struktur 

kolom, balok, dan pelat lantai pada area perpustakaan lantai 7; 

3. Bagaimana penyusunan jadwal pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai 

pada area perpustakaan lantai 7. 

1.3 TUJUAN 

Adapun tujuan dari penulisan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Mengidentifikasi kebutuhan bahan, alat, dan tenaga kerja serta susunan 

jadwal dalam pekerjaan pembetonan; 
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2. Menjelaskan proses serta metode pelaksanaan pekerjaan pembetonan yang 

meliputi pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran; 

3. Menyusun jadwal pekerjaan untuk pekerjaan struktur kolom, balok, dan 

pelat lantai. 

1.4 MANFAAT 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penulisan ini, yaitu : 

 
1. Mengetahui kebutuhan bahan, alat, dan tenaga kerja dalam pekerjaan 

pembetonan; 

2. Mengetahui proses serta metode pelaksanaan pekerjaan pembetonan yang 

meliputi pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran; 

3. Mengetahui penyusunan jadwal pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai. 

 

 

1.5 PEMBATASAN MASALAH 

Masalah yang dibahas dibatasi sebagai berikut : 

 
1. Hanya meninjau lantai 7 area perpustakaan; 

2. Pekerjaan pembetonan pada area perpustakaan lantai 7 meliputi pekerjaan 

pengukuran, pembesian, bekisting, pengecoran, pembongkaran, dan 

perawatan pada struktur kolom, balok, dan pelat lantai; 

3. Tidak termasuk analisa shear wall, core wall, dan tangga; 

4. Pengecekan kekuatan bekisting, alat, dan bahan yang digunakan pada area 

perpustakaan lantai 7 (tambahan). 

 

 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Secara garis besar sistematika penulisan Proyek Akhir terdiri atas 6 (enam) 

bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Bab ini berisi latar belakang dari permasalahan yang diajukan dan 

merupakan gambaran umum dari isi Proyek Akhir yang berisikan latar belakang, 
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permasalahan yang diangkat dalam penulisan, identifikasi masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

 

 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Bab ini menguraikan dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas dalam Pelaksanaan Pekerjaan Struktur 

Lantai 7 (Revitalisasi Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail 

Marzuki). 

BAB III METODOLOGI 

 
Bab ini terisi tentang penjelasan mengenai cara memperoleh 

data yang dipakai serta cara untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diangkat dalam topik pembahasan. 

BAB IV DATA 

 
Bab ini menjelaskan data teknis yang diperoleh dari Proyek 

Revitalisasi Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki, dimana 

data yang diperoleh akan digunakan untuk menunjang menyelesaikan 

pembahasan pada penulisan Proyek Akhir ini. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi analisis dan pembahasan mengenai 

Pelaksanaan Pekerjaan Struktur pada Lantai 7 (Revitalisasi Pusat 

Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki), sesuai dengan lingkup 

yang dibatasi serta permasalahan dan solusi yang terjadi di lapangan 

BAB VI KESIMPULAN 

 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan mengenai hasil 

pengamatan dan data yang telah dianalisis dalam penulisan Proyek 

Akhir ini. 

DAFTAR PUSTAKA  
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LAMPIRAN 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan kebutuhan alat, tenaga kerja, bahan dan volume 

untuk pelaksanaan struktur (kolom, balok, dan pelat) berdasarkan 

spesifikasi, gambar kerja, waktu, dan metode kerja yang digunakan : 

a. Pekerjaan Pembesian 

 
Pada pekerjaan pembesian digunakan 1 alat bar bender, 1 alat bar 

cutter dan 1 unit tower crane untuk mobilisasi. Rekapitulasi 

perhitungan volume pekerjaan pembesian sebagai berikut : 

 
 

Tabel 6. 1 Rekapitulasi Perhitungan Pembesian 

 
PEKERJAA 

N 

VOLUME  PEMBESIAN  

 D10 D13 D19 D22 

Kg  ( Batang )   

Kolom 37137,03 153 182 - 99 

Balok 15359,743 2366 366 167 621 

Pelat 69930,855 86 7481 - - 
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b. Pekerjaan Bekisting 

Pada pekerjaan bekisting dibutuhkan 1 unit tower crane untuk 
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mobilisasi. Rekapitulasi luas pekerjaan bekisting sebagai berikut 

:. 

 

 
Tabel 6. 2 Rekapitulasi Pekerjaan Bekisting 

 

PEKERJAAN 

BEKISTING 

Luas Polyfilm 

m2 ( Lembar ) 

Kolom 885,768 296 

Balok 173,96 130 

Pelat 2111,73 748 

 

 
c. Pekerjaan Pengecoran 

Pada pekerjaan bekisting dibutuhkan 1 unit bucket dan 1 unit 

vibrator untuk pekerjaan pengecoran, serta 1 unit tower crane 

untuk mobilisasi. Rekapitulasi perhitungan volume pengecoran 

sebagai berikut : 

 
 

Tabel 6. 3 Rekapitulasi Volume Pekerjaan 

 

PEKERJAAN 

PENGECORAN 

F'c Volume 

Mpa m3 

Kolom 40 152,802 

Balok 40 367,8598 

Pelat 40 336,4827 

 

 

Untuk analisa perkuatan bekisting dapat dilihat di sub bab 5.3 

mengenai Analisis perkuatan bekisting. 

2. Perencanaan durasi untuk pelaksanaan struktur (kolom, balok, dan 

pelat) pada lantai 7 selesai dalam 9 hari. 
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3. Metode pelaksanaan pada pekerjaan struktur lantai 7 menggunakan 

pembagian zona atau area kerja. Untuk pelaksanaan pekerjaan lantai 

7 ini dibagi menjadi 3 zona yang terdiri dari zona 1, zona 2 dan zona 

3. Metode yang digunakan untuk pekerjaan pengukuran 

menggunakan metode grid dengan theodolite. Metode pekerjaan 

pembesian adalah pemotongan dengan bar cutter dan pembengkokan 

dengan bar bender. Perakitan dan pabrikasi besi dilakukan di bawah 

sebelum dipasang diatas pada lantai 7. Metode pekerjaan bekisting 

yang dipakai adalah bekisting semi-system dengan menggunakan 

bekisting PCH (Perth Construction Hire). Metode pekerjaan 

pengecoran adalah pengecoran langsung di tempat menggunakan 

concrete pump untuk balok dan pelat, bucket untuk kolom dengan 

bantuan alat angkut tower crane. 
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